
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pengaruh Diflunisal Terhadap Penurunan Tekanan Bola Mata Oleh
Asetasolamida Pada Penderita Katarak
Irwan Rauf, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=82461&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>PENDAHULUAN</b>

Berdasarkan hasil survei morbiditas mata dan kebutaan yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan

Republik Indonesia pada tahun 1962, prevalensi kebutaan dua mata adalah 1,2 % dari populasi penduduk,

dan katarak merupakan penyebab kebutaan yang terbanyak, yaitu 66,9% dari total kebutaan(1). 

<br><br>

Pada kongres pertama Persatuan Dokter Ahli mata Indonesia di Jakarta pada tahun 1968, menteri Kesehatan

Republik Indonesia telah menetapkan bahwa kebutaan adalah merupakan bencana nasional, dan adalah

merupakan kewajiban setiap warga negara untuk menanggulangi sesuatu bencana nasional (2). 

<br><br>

Katarak merupakan penyebab kebutaan yang tak dapat dicegah tetapi dapat ditanggulangi (3). Cara untuk

menanggulangi kebutaan karena katarak adalah dengan pembedahan. Pada setiap pembedahan katarak,

sebagaimana pembedahan intra okular lainnya dibutuhkan tekanan bola mata yang rendah dengan tujuan

untuk mempermudah jalannya pembedahan maupun menghindarkan penyulit-penyulit yang mungkin

terjadi(4,5,6). 

<br><br>

Usaha-usaha untuk menurunkan tekanan bola mata ada bermacam-macam, antara lain; pemberian manitol

intra vena, penghambat karbonik anhidrase, digital oressure, kantong air raksa, balon Honan dan Bantal

tekan modifikasi Sidarto (7,8,9,10,11). 

<br><br>

Pemakaian balon Honan dengan tekanan 30 mmHg selama 30 menit pada penderita-penderita yang akan

dilakukan pembedahan katarak, sebagaimana yang biasa dilakukan di Rumah Sakit Dr. Cipto

Mangunkusumo Jakarta, dapat menurunkan tekanan bola rata rata-rata 5,9-10,9 mmHg (9,10,12). 

<br><br>

Prolaps badan kaca yang merupakan salah satu komplikasi pembedahan katarak didapatkan 7-2 % pada

penderita-penderita yang tidak dilakukan usaha penurunan tekanan bola mata sebelum operasi (13),

sedangkan menurut Syarifuddin (10), yang mempergunakan balon Honan 30 nmHg selama 30 menit pada

penderita katarak yang akan dilakukan pembedahan, dari 15 penderita yang telah dilakukan pembedahan

tidak ada satupun yang mengalami prolaps badan kaca. Tetapi usaha untuk menurunkan tekanan bola mata

dengan penekanan tidak selamanya aman, karena secara teori dapat menyebabkan okiusi arteri sentralis

retina dengan resiko kebutaan(4). 
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